KERINGANAN HUKUM (RUKHSAH) DALAM PELAKSANAAN
IBADAH DAN MANASIK HAJI BAGI JAMAAH UDZUR (SAKIT,
RESIKO TINGGI, LANJUT USIA, DAN DISABILITAS)

Dalam pelaksanaan ibadah termasuk ibadah haji terdapat amalan
ibadah yang digolongkan dalam katagori Rukhsah (kemudahan/keringan
hukum) yang dikemukakan para fugaha, dimana jamaah haji dapat
melaksanakannya sesuai kemanpuan (kesanggupannya), memilih pendapat
ulama madzhab (yakni pendapat yang Arjah (pendapat mayoritas ulama
fugaha), atau pendapat yang Rajih (pendapat salah satu ulama fugaha),
bahkan pendapat yang Marjuh (yang digolongkan sebagaia pendapat yang
lemah). Inilah moderasi dalam kontek manasik haji.

Dalil/Landasan Hukum
A. Pengertian Rukhsah :
1. Rakhsah Menurut Bahasa :
Jall) aie anas) 5230 CIA 5 cll 5 ol s Capadll e Ja s Aalll 3 das )
(500 ,2 e oY

“Rukhsah menurut bahasa adalah ketentuan yang menunjukan suatu
keringan, kemudahan, lembut/tidak keras dan tidak berat”.

2. Rukhsah Menurut Istilah , dikemukakan Imam as-Sabuki sbb :

b 580a) Lal¥) oSall ol ol ga s Aggns A 3al oo 80 aSall (e i e
(60 Ania | Ja@illl | 4ddl) J gual

“Rukhsah adalah ketentuan yang berubah dari hukum syara’ karena
adanya udzur/kesulitan, untuk melakukan kemudahan serta adanya
sebab dari hukum asal”.

Sedangkan menurut Imam al-Gazali :

(78 u=
“Rukhsah adalah sesuatu yang dibebankan kepada orang mukallaf

untuk melakukan perbuatan karena ada kesulita dan menyebab yanbg
menghalanginya”.



B. Berdasarkan Al-Qur’an al-Karim :
1. Q.S. Al-Hajj (22) : 78
zo~ e el B aSile Jaalag

“Dan Allah tidak menjadikan untuk kalian suatu kesempitan dalam
urusan Agama”.

2. Q.S at-Taghabun ayat 16:
| saadal g 1 gransl 5 ataaicl Lo b | 5Eild

“Bertakwalah kepada Alloh menurut kesanggupanmu dan dengarkanlah
serta taatlah”.

3. Q.S al-Bagarah ayat 185 :
Dnd) 52 5 Wy uadl oS5 )y

“Alloh menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu”.

4. Q.S al-Bagarah, ayat 286 : s ¥ Lus &) (Y (Allah tidak membebani
kepada seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya). lbnu Katsir
menafsirkan ayat tersebut dengan tafsir sebagai berikut :

oel) alianl g ago a5 aslay Nt adlal e b ) 4sla (358 sl GRS (o,

Yakni Allah tidak memaksa/membebani kepada seseorang melebihi
kemampuannya, dan inilah sifat lemah lembut Allah Ta’ala kepada
mahluk-Nya, santun dan memberi kebaikan kepada mereka.

C. Berdasarkan Hadis Nabi Saw :

1. Hadis riwayat Imam Muslim

el Laild 25 i la (35,01 alugdle & e il JB B die &) iy 3 8 o e
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“Dari Abi Hurairah r.a ia berkata, Nabi Saw bersabda : Tinggalkanlah
aku apa yang seharusnya kalian tinggalkan, sungguh terjadinya
kebinasaan orang-orang sebelum kamu karena mereka banyak
pertanyaan dan perselisihan mereka atas para Nabi mereka. Maka
ketika aku perintahkan kepada kalian untuk mengerjakan sesuatu



laksanakanlah sesuai kesanggupannya, dan jika aku melarang kalian
mengerjakan sesuatu maka tinggalkanlah. (Hadis Riwayat Muslim)”

2. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim
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“Rasulullah Saw tidak akan memilih diantara dua perkara kecuali yang
lebih mudah dari keduanya, selagi perkara itu tidak menimbulkan
dosa. (H.R. Bukhari dan Muslim).

3. Hadis riwayat Ibnu Murdawih :
(4530 O ol s) mead) agn 250 Vs el AV 0 31 il ) ) ¢ aabia il

“Sesungguhnya Alloh menghendaki kemudahan kepada umatnya dan
tidak menghendaki mereka dalam kesulitan (H.R Ibnu Murdawih)”.

4. Hadis riwayat at-Thabrani dari Ibnu Abbas.
aland DY) g i, s a3 US el 8 Jag e dl ) aalia ol J8
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“Sungguh Allaoh Azza wa Jalla memberikan kepada setiap yang memiliki

hak atas haknya ... Dan Alloh nensyariatkan Islam lalu menjadikannya
(sebagai agama) yang mudah, toleran, luas, dan tidak menjadikannya
sebagai (agama) yang sempit. (H.R. At-Thabrani dari Ibnu Abbas)”.

D. Pendapat para ahli (Fugaha)
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Bahwa sesungguhnya diperbolehkan taklid (menginkuti) pendapat dari
salah satu Imam madzhab yang empat (Syafi’i, Maliki, Hanafi, Hambali),
dan setiap orang boleh saja mengikuti salah satu dari pendapat mereka
dalam satu masalah dan mengikuti pendapat Imam lainnya dalam
masalah yang lain. Tidak ada ketentuan yang mengharuskan mengikuti
satu Imam Mazhab dalam semua masalah. Jika engkau telah mengetahui
ketentuan ini maka sudah benar setiap masalah haji yang disebutkan
(diputuskan) berdasarkan salah satu pendapat para Imam Madzhab. ( al-
Ifshoh ‘ala-Masailil Idhoh ‘alal-Madzahib al-Arba’ah, hal. 219).
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E. Kaidah Fiqgih

1.zl Az e Jsaell (berpaling atau mengganti dari qaul
(pendapat) yang rajih ke pendapat yang marjuh). Sebagaimana
dikemukakan Dr. H. Abd. Salam sebagai berikut :

LAl

“Pendapat marjuh adalah beberapa kaul/pendapat yang dalilnya lemah,
atau hanya disampaikan oleh seorang ulama atau pendapat yang
bertentangan dengan pendapat mayoritas (jumhur) ulama.”

2. Sle V) il jas xie aaY) a8l I J

“Turun kepada realitas yang lebih rendah ketika tidak mungkin
melakukan yang ideal (KH. Afifuddin Muhajir, Figih Tata Negara,
Yogyakarta, 2017, hal. 196).

3. 45 AN iy oSall (hukum itu dapat berubah dengan berubahnya
tempat dan masa atau karena perubahan situasi dan kondisi).

F. Moderasi manasik haji dan umrah memberikan keleluasaan bagi jamaah
dalam melaksanaan amalan ibadah haji, yakni dapat memilih pendapat
yang arjah, atau yang rajih ataupum yang marjuh. Demikian pula bag
jamaah yang memiliki udzur, baik karena sakit , dimensia (stres), lanjut
usia (lansia), dan jamaah risiko tinggi (risti) yang akan mengalami
kesulitan karena kondisi fisik mereka lemah untuk mengerjakan rukun dan
wajib haji dengan sempurna seperti dalam pelaksanaan shalat, tawaf
umrah, sa’l, wukuf, mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jamarat,
tawaf ifadhah dan tawaf Wada’. Moderasi dalam kontek manasik
merupakan jalan keluar sebagai solusi untuk membantu mereka agar
dapat melaksanakan ibadah dengan mudah dan sah secara hukum
sebagaimana pendapat para fogaha dalam empat madzhab, vyaitu
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. 5.Tawaf bagi jamaah udzur.

G. Jenis Amalan Ibadah/Manasik yang Mendapat Keringanan Hukum
(Rukhsah)

1. Niat Ihram Bersyarat (&350 a) jaY¥)
Untuk  mengantisipasi kemungkinan terjadinya halangan dalam
perjalanan ibadah haji, terutama bagi jamaah lansia, resiko tinggi dan
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jamaah yang fisiknya lemah maka dianjurkan ketika niat ihram dengan
bersyarat, sebagaimana penjelasan berikut :

die Jsid ol e aie Jajidy o 48 plail e 48 say U 3 (o)) aeall 5] 2lall Gy
Jao: Glld lgie ) iy ddile ady ) W | Shes s daed ala s f 7 odie
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(4o Gie) s Caa lae o b il oaa ; ala
“Disunahkan bagi jamaah haji atau umrah jika khawatir akan terjadi
halangan dalam perjalanannya dianjurkan ketika berniat ihram di miqat
disertai dengan isytirath (niat ihram dengan syarat), sebagaiman
perintah Nabi Saw kepada Dhuba’ah binti Zubair  ketika dia
menyampaikan kepada Nabi “wahai Rasulullah, saya hendak
melaksaakan haji tapi saya sakit” lalu Nabi Saw menjawab: Berniat
hajilah dengan syarat sperti berikut : sesungguhnya akau akan tahallul
ketika sesuatu menghalangiku”.
. Para ulama fugaha berbeda pendapat tentang hukum isythirat, yaitu :
1) mazhab Syafi’'i menyatakan jawaz (diperbolehkan) ;
2) mazhab Hambali menyatakan mustahab;
3) mazhab Hanafi dan Maliki menyatakan makruh .
4) Ibnu Hazm menyatakan wajib (al-Mughni fi Figh al-Haj wal Umrah, hal
88). Adapun niat ihram bersyarat dicontohkan sbb :
et G ey Lea s peall g gall sl 8 jeall of | mall 3yl ) aglll
“Ya Alloh, sesungguhnya aku hendak melaksanakan haji, atau umrah,
atau melaksanakan haji dan umrah sekaligus, dan aku akan bertahallul
sekiranya sesuatu menghalangiku”.
b. Dalam kitab “at-Tagrirat as-Sadidah fi al-Masalah al-Mufidah” hal 511,
dijelaskan sebagai berikut :
ild o, T ol G e o Alad dim je 3 jaan posall Jlaiy Y iy pall JIat oS
e Ugd Ll a1 die (o pall Ja 5 13 Y1 |5 ee Jam Jlad g < gl a3 agled Cagh g 5l
aiall Jilead) 3 5y 2y i) adaidl L oo je s pansell dlatys sl 4l
(511 daua
Maksudnya : Hukum tahallul seorang ( jamaah) haji sakit : Seseorang
yang sedang dalam keadaan ihram tidak boleh tahallul karena sakit, dia
wajib meneruskan ihramnya sampai selesai. Jika orang yang sedang
sakit terlambat tidak mendapatkan waktu wukuf maka dia wajib
membayar Dam dan dapat bertahallul dengan mengerjakan amalan
umrah, kecuali orang sakit yang ketika berniat ihram dengan bersyarat



(isytirath) maka ketika dia sakit boleh bertahallul di tempat di mana dia
sakit.

c. Jamaah haji yang berihram dengan isytirath dan tidak dapat
menyelesaikan manasik haji, maka menurut madzhab Syafi’i, Hanbali,
Ibnu Hazm, Ibnu al-Qayyim, ia tidak wajib membayar hadyu (hawan
Dam) dan tidak wajib gadha. (Al-Nawawi,al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab,
juz 8, hal 311. al-Ramli, Nihayah al-Minhaj ‘ala Syarh al-Minhaj, juz 3, hal
364. Al-Mardawi, Al-Inshaf, juz 3, hal 307. Al-Hajjawi, Al-Iqna’, juz 1, hal
401. Ibnu Hazm, al-Muhalla, juz7, hal 99. Ibnu al-Qayyim, I'lam al-
Muwagqgqi’in, juz 3, hal 426).

2. Tawaf yang dilaksanakan oleh jamaah udzur (menderita sakit wasir,
beser, istitihadhah/darah keluar terus di luar masa haid bagi wanita,
atau keluar angin (kentut) terus-menerus), maka tawafnya sah dan
tidak dikenakan sanksi apapun. Sebagaimana dikemukakan dalam buku
Figh Sunah, jilid 1 hal 588, sebagai berikut :
ala Lgad Y ) Lmlatiaally Jp (ubs 40 (S Ll 3) oS Aulad 45 OIS (g
(588 =, sV Aaall | 3ilis danl eall i) 488) (3L 4dle o 3Y 5 Caghay

Maksudnya : Barang siapa (jamaah haji) yang terkena najis dan sulit
menghilangkannya seperti kencing terus menerus (beser), istihadhah
bagi wanita , yakni darah keluar terus tidak dapat dihalangi, maka yang
bersangkutan dapat melaksanakan tawaf tanpa dikenakan sangsi
apapun berdasarkan kesepakatan para fugaha.

3. Tawaf putaran ketiga atau ke empat keluar hadas kecil (buang angin/
kentut).

a. Pendapat Dawud dan Ibnu Hazm, sebagaimana dikemukakan Imam
Nawawi dalam kitab al-Majmu’ sebagai berikut :

Loailall W1 o ol Base Gilda (8| daad 5 ol shall 5 jlgdall 25 JB ;& senall & JE
oailall e Yo mo Wy sludilly a3 el e ol ol ghall - aa o) J&5

(200 a3 L AN e (a8 jpenlly gal) 48 (B aall)
"Imam Nawawi menyatakan dalam kitab al-Majmu’ : Menurut Dawud,
suci dari hadas dan najis dalam melaksanakan tawaf adalah wajib

akan tetapi jika mengerjakan tawaf dalam keadaan hadas kecil maka
sah tawafnya kecuali wanita yang sedang had. lbnu Hazm juga
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menyatakan : Melaksanakan tawaf tanpa dalam kedaan suci
boleh/sah tawafnya termasuk wanita yang sedang nifas, kecuali
wanita yang sedang haid”.

b. Syekh Soleh Utsaimin dalam kitabnya “as-Syarh al-Mumatti’i, jilid 7 hal

23 menyatakan sebagai berikut :

Jla Ledl sl o J oY) Jsdll 1 Y 68 Leatd il ghall oW1 3 jaal Viaa ciinal ) ¢ Al
JaSi U Jal | ol shall a5 pedall oY )l shall b Lia g5 o Lgle any
e bkl il glall b i ail asaall ga Jall 10 5, (o Lale (a5 il all

4l den ) Bt () WDV i LA s g s (i dsa g a2l rall Gl
Calel Ay el

“Masalah : jika seseorang di tengah-tengah mengerjakan tawaf keluar
hadas kecil, maka ada dua pendapat. Pendapat yang pertama
menyatakan bahwa tawafnya orang tesebut batal dan vyang
bersangkutan harus berwudhu dan memulai tawafnya karena suci dari
hadas merupakan syarat sahnya tawaf. Pendapat yang kedua
menyatakan sah/sempurna tawafnya dan tidak dikenakan
denda/sangsi apapun, dan ini adalah kaul yang shahih bahwa
mengerjakan tawaf tidak disyaratkan harus suci dari hadas kecil
karena tidak ada nas yang sharih dan itulah yang dipilih Syekh lbnu
Taimiyah r.a. Wallahu a’lam”.

4. Shalat 5 waktu Selama di Makkah dan Madinah

a.

Jamaah haji sakit, lanjut usia (lansia), risiko tinggi (risti), dan difabel,
dianjurkan tidak memaksakan diri shalat setiap waktu di Masjidil Haram
untuk menjaga kesehatannya menghadapi puncak ibadah haji (wukuf di
Arafah, mabit di Muzdalifah, mabit di Mina dan melontar jamarat).
Mereka dapat melaksakan shalat di hotel (pondokan) atau masjid
terdekat dengan hotel. Karena pahala shalat di seluruh tanah haram
Makkah sama dengan pahala shalat di Masjidil Haram. Dalam kitab”
Akhbaru Makkah” juz 2 hal 106, Ibnu Abbas menjelaskan :
(D35ih5 et G2 demas an A1) Al amasdll AIS o al

“Seluruh Tanah Haram Makkah adalah Masjidil Haram”.

Selanjutnya Imam As-Syuyuthi dalam kitab “al-Asybah wa al-Nadhoir”
hal 788, mengemukakan sebagai berikut:
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Lo an¥ el (85 sl jen axn o 2l (ai80Y 48k a s (8 il
eVl ) alas ade Al la ode (IS A amally (mity Lailg 4 and) Y5 s
(788 L= idaill 5 sLaiY) | o gl
“Sesungguhny pahala yang dilipat gandakan (seratus ribu) di tanah haram
Makkah tidak dikhususkan (shalat) di Masjidil Haram saja, akan tetapi
berlaku di seluruh tanah haram Makkah. Sedangkan di Madinah tidak
berlaku umum seluruh tanah haram Madinah, akan tetapi khusus di
Masjid Nabawi yangt di bangun pada masa Nabi Saw. (al-Asybah wa an-
Nadhair, hal 788).
Dr. Wahbah Zahaily dalam karyanya “al-Figh al-Islami” mengemukakan
sebagai berikut : Para ulama diantaranya Imam Nawawi dan Zarkasyi ,
menyatakan :
33ball il 5 ddelian (8 ol jall aaallS 4Sa o ja O 1 (238 015 (5553 agie delen JB
il Ay ad 3 ABaa s i) Rilay Ay a3y o e ¢ gl Gual) JB el ilas O
321 A 3 aladll, (a i A5, (DY) alll) |l Ailey Ab S
“Para ulama, diantaranya Imam Nawawi dan Imam Zarkasyi menyatakan
bahwa tanah haram Makkah sama seperti Masjidil Haram dalam
pelipatgandaan pahala salat bahkan seluruh ketaatan kepada Allah (
amal ibadah). Hasan Basri berkata : puasa satu hari di Makkah dilipatkan
dengan seribu, sedekah satu dirham dilipatkan seribu, dan setiap amal
kebaikan dilipatkan seribu”.

. Salat 5 waktu di Masjid Nabawi

Dianjurakan kepada Jamaah sakit, lansia dan risiko tinggi, untuk tidak
memaksanakan diri shalat 5 waktu selama 8 hari (shalat arba’in) di
Masjid Nabawi. Hal ini dimaksudkan utnuk menjaga fisik/kesehatannya
agar tetap prima, terlebih bagi jamaah gelombang | yang akan
meneruskan perjalanan haji ke Makkah al-Mukarramah. Tidak harus
berdesak-desakan masuk ke dalam masjid, akan tetapi dapat
melaksanakan salat di pelataran (perluasan) mamsjid Nabawi. Karena
menurut para ahli bahwa salat di perluasan masjid Nabawi pahalanya
sama dengan salat di dalam masjid Nabawi, sebagaimana penjelasan
berikut :

Aadall (6 U alus agle ) oo ol dase dagl s JB die Bl o ee Ge g5 B

alo s ale Bl oo b Jsm ) daise OIS lall gy s 48 La) o1 AY) Ladllly e oS

b AV b Gl ol DS ALDA (402 Absea | S alaal) daseal) ALL)

e adle 3 ) Loy aaddl Jodiy Jy joaa g antl) aaidll W g alS o all Jedy ¥ (sl & )
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e A Al Sl O ol Al B (el dess Glual) 3 adl Lega ol
ausal) 8 Caeliad LS 3lall Lgd Caeliaiy | 3 all oSa L gsaill amusdl s oyl
Alaall 5l o) gl CVGay 55l g gana) hsall Ay Ulual s 4l (e Db LY
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5. Tawaf Menggunakan kursi elektrik atau scuter

Para ulama fugaha berbeda pendapat tentang hukum tawaf menaiki kursi

roda atau naik secuter, sebagai mana penjelasan berikut :

Caa 45 (g g i) JU LeS dpnildl) die ) sediall e 3oy e LS| il gkl adal S Y

i e e LS Gall gl ia i e W1 (ihal) Gl shall a5 (0 0 Aiall e 5 1Y)

Sl Y sene Gilla (e addic aSall 1S aall saly I ale o)y 40 alabe sale ¥ ade

sle 4,08 ae lia ) Callagly | Hdel I LS)) Calghall jeagy 4l 4K Caday o LS

o ale s lia ) cilla ) ol dgdiad) Caada s Apadlill die o Sy 4] minia 4dl shi

.(903-902 <Ll Aplan) || adde (0l S8 L)

a. Menurut mazhab Syafi’i yang dikemukakan oleh Imam Nawawy, tidak
dilarang orang yang tanpa udzur melaksanakan tawaf dengan naik
kendaraan (kursi roda/secuter) sekalipun dipandang kurang utama.

b. Menurut mazhab Hanafi bahwa melaksanakan tawaf itu wajib dengan
berjalan kaki kecuali dalam keadaan udzur, jika dilakukan tanpa ada
udzur maka harus mengulang tawafnya selagi masih di Makkah. Jika dia
sudah kembali di tanah air maka harus membayar Dam, demikian pula
orang yang tawafnya ditandu, atau didorong, atau di gendong”.

c. Menurut mazhab Maliki, tidak boleh tawaf dengan menaiki kendaraan
(kursi/secuter) kecuali karena uzur.

6. Ketentuan Sa’i
Para ahli berbeda pendapat tentang hukum sa’i sebagaimana penjelasan
berikut :
Al al o dagal L 4S5 15 pandl g el SIS Ge S5 s 5 5all s eall (a8
Galy o ddia ol JB5 llla g daal clgadll (e | Alile Llaiall o JB 4y pall a6l
Adoa bl alaall | 28LE LY Caade & Glall) aall o juad 4S5 8 (S 50 Gl
.(302
a. Menurut Syafi’i, Malik, Ahmad bin Hambal, dan menurut ‘Aisyah dari
golongan shabat, menyatakan bahwa sa’i termasuk rukun haji dan
umrah apabila ditinggalkan tidak dapat diganti dengan membayar Dam.
b. Menurut Abu Hanifah, sa’i termamsuk wajib haji/umrah bukan rukun.
jika ditinggalkan maka wajib membayar Dam..



c. Bagi jamaah haji yang mengalami halangan/ kesulitan karena fisik atau
kesehatan dalam kedaan lemah sehingga tidak dapat menyelesaikan sa’i
7 kali perjalanan, maka terdapat solusi hukum yang di kemukakan oleh
Imam Hanafi sebagai berikut:

Ols a2 e 5 dna maa S aie ol g3 day )l & il A adl 5 o) dia o e
Jmas b yanll g zall 488 & k) g la Cial bl IS (e 43 J8la ol o] 4500 4 & 53
(ol ae

Maksudnya : Jika sa’i tidak dilaksanakan, atau melaksakan sa’i hanya 4
perjalanan atau lebih, maka hajinya sah tapi wajib membayar Dam.
Danlika meninggalkan sa’l 3 perjalanan atau kurang dari 3 perjalanan,
maka wajib membayar denda setiap satu perjalanan sebesar setengah
sho’(1,2 kg) beras.

7. Melakukan umrah sunah berulang kali sebelum wukuf
Para ulama fugaha berbeda pendapat tentang umrah ber-kali2 dalam
satu perjalanan. Menurut jumhur ulama (umala fugaha madzhab Hanafi
dan Syafi'i) umrah berulang kali dalam satu perjalanan hukumnya
sunnah, kecuali pada hari Arafah, hari Nahr, dan hari-Tasyriq. Sedangkan
menurut ulama madzhab Maliki, hukumnya makruh. Perbedaan
pendapat dikalangan para fugaha tersebut didasarkan pada :
a. Pernyataan ‘Aisyahr.a:
sty Ade astall dry )l A Y LIS Dol 85 yeall s ;Lo Al ) Alile S
(i) 4 3l) @l my ey s el
008 o) i s Jae 5 408 L 5 <l e S A b e Alile Ol (599
Byanll 5 S5 0Ky 1 ellle JUi 5 ALliadl 5 dadlill 5 CaliaY) agia s clgilll ) sean 58 128
e il Y Cumn alilyg alagy ol alug adde ) e il O sas gl A5l
G Baa gl Al (8 ) SE g Liluad o clly Jad L) Led aasg ol g 5 jexd)
(163 U= ,zall Clabl) 438 o g
b. Ibnu Abbas r.a menyatakan
o) Al A2y ail) 0 gy 9 A8 g0 sy ) all dsed : Lagie A ey (lie ol 0
(607 U= s Al ol aaldl (5 all) Cad e ladag s Ll jaicld
c. Fatwa Darul Ifta al-Mashriyah :
Gl L (535 A ) 45 pee e Jlaill any il 550 g ST 3 jaall S5 oS L
adde Lo taa 5 o Uaid el oy Jy | lld (g Loy dle Y 2 lsall € all 016 peally
(dene daan o ) iS00 GV Alicad 1 idall) Ll Ll elalall yuales

d. Untuk mengantisipasi banyaknya jamaah haji yang melaksanakan
umrah sunah berulang kali sebelum pelaksanaan haji (wukuf di
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Arafah), perlu diberi pencerahan/bimbingan. Bagi jamaah yang udzur,
sakit, lansia, risti (risiko tinggi) dan disabilitas, maka mereka
dianjurkan untuk menjaga kesehatnnya dan tidak memaksakan diri
melaksakana umrah sunah berulang kali sekalipun hukumnya sunah
bagi yang mampu (fisiknya kuat).

8. Kadar lamanya waktu wukuf dan syarat sahnya Wukuf
Wukuf di Arafah adalah rukun haji yang tidak dapat ditinggalkan, baik
jamaah haji dalam keadaan sehat, udzur, lansia, maupun jamaah risiko
tinggi (risti). Dalam hadits disebutkan :

(Sl s s ol s i) (laual a0l 5 ) all @yl 388 48 je & ol (pad 4 o zall

“Haji itu di Arafah. Barang siapa yang hadir di Arafah maka ia

mendapatkan haji”.

a. Kadar lamanya waktu wukuf.
Para ulama fugaha berbeda pendapat tentang rentang waktu lamanya
wukuf di Arafah. Diantara perbedaan tersebut maka pendapat Imam
Syafii yang lebih moderat, dimana menurut beliau bahwa waktu
wukuf dimulai waktu zawal pada tanggal 9 dzulhijjah selama beberapa
saat dan sunnahnya sampai terbenam matahari. Sementara pendapat
imam mazhab yang lain menyatakan bahwa waktu wukuf wajib
menemui waktu siang dan waktu malam. Dengan mengambil
pendapat Imam Syafii maka jamaah sakit yang wukufnya dilakukan
dengan safari wukuf dan waktu wukufnya tidak sampai terbenam
matahari maka hajinya sah.

b. Adapun syarat sahnya wukuf dikalangan ulama fugaha juga berbeda
pendapat. Pendapat mazhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali hampir sama,
antara lain mensyaratkan harus ahli ibadah, tidak sakit jiwa (gila), dan
tidak dalam sakit ayan (efilepsi). Namun mazhab Hanafi berbeda
tentang syarat sahnya wukuf sbb :
ay 4 0 O sed abnd Wl ay calgs Japd A8 ga jscaall 18 Ll
et A daall el e aldl anll Geelll Jlg) am e sy ol
o) m A e il 138 A e juma gadJiall s Al g Al Ja jidyY g il
Oy o) Ll gl agle ana gl U sina sl Slala ol ddje 8l Wlle Y o Lk o8

“Ulama mazhab Hanafi berpendapat : orang yang hadir di Arafah harus
memenuhi syarat wajib dan sunah, yaitu masuk waktu wukuf secara
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syar’i yakni sejak tergelincir matahari tanggal 9 zulhijjah sampai fajar
hari Nahar tanggal 10 zulhijjah. Tidak disyaratkan berniat wukuf, tidak
harus mengetahui (bahwa dia di Arafah), dan tidak pula harus berakal
sehat. Barang siapa hadir di Arafah dalam rentang waktu tersebut
maka sah hajinya, baik dia berniat atau tidak, mengerti bahwa dia
berada di Arafah atau tidak, atau dia dalam keadaan jahil/bodoh, atau
dalam keadaan gila atau dalam kekadaan epilepsi, dalam keadaan
tidur atau terjaga”.

9. Udzur/halangan mabit di Muzdalifah
Mabit di muzdalifah termasuk wajib haji. Dalam pelaksanannya sering
kali  terdapat halangan atau kesulitan yang tidak dapat dihindari
disebabkan karena seluruh jalan menuju ke Muzdalifah dalam keadaan
krodit dan macet total, dampaknya dapat menbyebabkan tersesat atau
terpisah rombongan, kelelahan atau sakit, terlebih bagi jamaah usia
lanjut dan resiko tinggi dimana mereka mengalami kesulitan untuk
melaksanakan mabit di Muzdalifah. Dalam kondisi seperti ini maka
kewajiban mabit gugur, sebagaimana hadis Nabi saw dari ‘Aisyah yang
menceritakan bahwa rosulullah saw mengizinkan kepada Saudah untuk
tidak mabit di Muzdalifah sebagai berikut:
ren e sl Of alug e Al o A Jsey cndlinle Alad daaiz 31 el 3350 cuilS
(a5 gl an jaT) I ol asdlin) cuS af cana gy Led 038
Maksudnya : Saudah adalah seorang wanita yang gemuk, lamban dan
susah bergerak, lalu dia minta izin kepada Rosulullah SAW untuk bertolak
meninggalkan mabit di Muzdalifah, kemudia belaiau mengizinkan
kepadanya, dan saya (A’isyah) sangat senang permintaan izin Saudah
untuk tidak mabit dipenuhi oleh Nabi SAW, lalu beliaupun mengizinkan
kepada saya. (HR. As-Syaikhoni dan Ahmad).
Diantara jamaah yang termasuk udzur dan secara hukum mendapat
keringanan untuk tidak mabit dikemukakan Imam Nawawi dalan kitab al-
Majmu’ syarah Muhaddazzab, jilid 8 hal 247, sebagai berikut:

Gl Jle 4l e psdrall Crag r JB Q3 2 Db Hhel sl AdD e e @5 g
e Al ) axe By e 4 GSST Al e Gl sl cually Jaidl ol aela
(meall) Olens oVt i 4l b iy HAT el Jaidy ol Wl allay sl oagad I ling
el dly i aple (b Y5 Cusll & 5 gl ) sag (a eadll
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Maksudnya: “ Imam Nawawi mengemukakan bahwa jamaah haji yang
tidak mabit di Muzdalifah atau Mina karena udzur tidak dikenakan denda
(Dam). Jamaah haji yang termasuk berhalangan (udzur) yaitu karena
menjaga hartanya takut hilang jika dia mabit, jamaah yang takut dirinya
akan jatuh sakit, jamaah sakit yang merasa berat jika mabit, orang yang
menjaga atau mengurus orang sakit, orang yang mencari budak yg
melarikan diri(hilang), atua orang yang mempunyai kesibukan mengurus
haji jika ditinggal menimbulkan masalah yang pelik”.

Selanjutnya dalam kitab al-Kafi jilid 1 hal 453, dikemukakan :

el A5 glall Al aly Y1 sle ) sms 1453 0a 1 g S b B
aaline 8138 8 agiY 13 Ldsle JIS alla gl anis o Caga o e e 3 53 S5
Maksudnya : Bagi pengembala unta dan petugas yang mengurus makan
dan minum jamaah haji boleh meninggalkan mabit di Mina, termasuk
jamaah haji yang mempunyai udzur(halangan) seperti sakit, atau yang
menghawatirkan dirinya jatuh sakit atau menjaga hartanya takut hilang.

10. Mabit di Mina

Dikalangan para fugaha terdapat perbedaan pendapat tentang mabit di

Mina dan melontar jamarat.

a. Hukum mabit di Mina menurut jumhur (mayoritas) ulama adalah wajib.
Menurut Imam Hanafi dan sebagian ulama madzhab Syafi’i, hukum
mabit di Mina sunnah. Sedang kadar lamanya waktu mabit di Mina
menurut  jumhur ulama, harus mendapatkan lebih sepro malam
(mu’dhamullail) berada di Mina. Menurut sebagian ulama mazhab
Syafi’ai, keberadaan seseorang jamaah di Mina beberapa saat sebelum
terbit fajat. Sedangkan menurut Ibnu Hazm, kadar waktu lamanya mabit
di Mina tidak ada ketentuan lama atau sebentar berada di Mina.

b. Bagi jamaah udzur, sakit, lansia, resiko tinggi, dimensia, dan difebel,
diberi rukhsah (keringanan) untuk tidak mabit di Mina. Kewajiban
mabit di Mina menjadi gugur sebagaimana mabit di Muzdalifah yang di
kemukakan Imam Nawawi tersebut di atas, dan dalam kitab “al Kafi”
jilid 1 hal 453.

11. Mewakilkan Melontar Jamarat.
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12.

Menurut kesepakatan ulama fugaha melontar jamarat hukumnya wajib.
Namun dalam keadaan udzur (sakit, lemah kesehatan), maka kewajiban
melontar jamarat dapat diwakilkan kepada orang lain, baik keluarganya,
ketua rombongan/ketua regu, atau dengan mengupah kepada orang
yang mau membadalkannya. Hal ini merupakan bentuk moderasi dalam
nanasik yang dikemukakan dalam kitab “Al Bayan fi Madzhab al-Imam
Syafii, jilid 4 hal 355,sebagai berikut:

8 abidie e p (e quitn s L G el e Jae (s (el B ALY )
O 4 BoAlls A5 (e usine e ol 5 e Lusiae el O el gu 3 gal e
pase Uasd mall O iy mall e ol gl (B ALY Y 1 Ul Gua mall
) el i a8y s Loy 48 YD (e olinie 5l o)) Buiaa a jd el Sl
(355 U= 4 7 il ALa¥) aade A ol

Maksudnya : “(Mewakilkan melontar jamarat). Barang siapa yang
terhalang karena sakit maka boleh mewakilkan melontar jamarat kepada
orang lain dengan cara mengupah atau tanpa mengupah, baik sakit yang
dapat di harapkan sembuh atau tidak”.

Tatacara mewakili lontar jamrah ada dua cara :

a. Melontar seluruh jamarat terlebih dahulu utuk dirinya, baru kemudian
untuk yang diwakili.

b. Tidak harus menyelesaikan melontar seluruh jamrah untuk dirinya,
jika telah melontar jamrah Ula untuk dirinya maka sah melontar untuk
yang diwakili sebelum melontar dua jamrah yang lain untuk dirinya,
berdasarkan penjelasan dalam kitab Tuhfatul Muhtaj Syarah al-
Minhaj, halaman 128 sebagai berikut:

Cuiiuall e e e O o AV 8 eal) (o) O b el e 1) o i i
(128 dina zleiall & 5 linall daat) audi e Gl G seal) e Of U8

Menjama’ lontar jamarat .
Menjama’ melontar jamarat diperbolehkan menurut fatwa MUI
Tahun1988 berdasarkan pendapat Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’
Syarah al-Muhadzab, jilid 8 hal 240 sbb :
sl o L) an O J ps e LS el N ey Sy hen sh endl la AT
e S5 oLl gy 45 Legaaal (len b olisn ol (6 casi il o i ol () of )
(240 44nn 8 ¢ gl ¢ 1l £ sanall)
Maksudnya : “Hukum mengakhirkan melontar jamrah ada dua pendapat
yaitu :
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a. Melontar semua jamrah hari ini sebelum melontar untuk hari kemarin

maka sah hukumnya jika tidak mewajibkan harus tertib.

b. Jika mewajibkan harus tertib maka terdapat dua kaul, yang lebih
shaheh dari dua kaul tersebut adalah mencukupi (sah) dan
kedudukannnya sebagai gadha . Sedangkjan menurut kaul yang kedua
tidak mencukupi/ tidak sah”.

13. Jamaah wanita sedang haid berziarah (masuk masjid ziarah di makam

Nabi dan berdiam diri di Raudhah)

Para ulama fugaha berbeda pendapat tentang hukum berdiam diri

( &Sal) di masjid, sebagaimana dikemukakan dalam kitab Figh al- Nisa fi

al-Hajj, Muhammad Athiah Khamis, hal 156 :

a. Mazhab Maliki mengharamkan secara mutlak bagi wanita sedang
dalam keadaan haid melewati atau berdiam diri (al-muktsu) di dalam
masjid kecuali ada kebutuhan yang sangat mendesak seperti
takut/menghindari ancaman atau kezaliman. Berdasarkan hadis dari
Aisyah yang diriwayatkan Imam Muslim sebagai berikut :

(plose o) 5,) Grin W5 (ailald dasdd) JaT Y - alu g agle ) Jlea dl Jguy JB8
“Rasulullah saw bersabda : Aku tidak memperbolehkan (melarang)
masuk masjid bagi wanita haid dan orang yang junub”.

b. Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi“i membolehkan orang junub, wanita
haid dan nifas masuk dan berjalan di dalam masjid, tidak untuk berdiam
diri dengan syarat darah haid aman dan terjaga tidak menetes.

c. Mazhab Hambali memperbolehkan orang junub, wanita haid dan nifas
berjalan di masjid tanpa berdiam diri ketika darah belum berhenti dan
aman tidak akan netes mengotori masjid, kecuali jika darah haid atau
nifas telah terhenti (mampet) boleh berdiam diri di dalam masjid
sebagaimana teks berikut :
pdl Js 3 i ESa (s dmaally 5l plstill  Gailadl g caiall g - Aliliall J

o) adadil 130 W) 4y Sl Ll 3sm W el Gy gl ane el )

d. Imam Ahmad, al-Muzani, Ibnu al-Mundzir berpendapat boleh berjalan
ataupun berdiam diri dalam masjid karena orang muslim itu tidak najis,
sebagaimana sabda Nabi saw :

3008 (ol 0o aluas Al o) 55) ety Y aludl) s alu g agle ) L ) J18
“Orang Islam itu tidak najis (H.R. Bukhari dan Muslim)”.

14. Menjama’ (menggabungkan ) Tawaf Ifadhah dan Tawaf Wada’
Menggabungkan tawaf ifadah dengan tawaf wada’.

15



15.

Bagi jamaah haji yang tinggal di Makkah sangat terbatas karena harus
segera pulang ke tanah air seperti jamaah haji yang tergabung dalam
kelompok terbang (kloter awal), tawaf ifadhahnya dapat digabungkan
dalam tawaf wada’, demikian pula bagi seseorang/ jamaah yang
mengakhirkan tawaf ifadhah.
O slo el aaly il s 8 g lasll 5 AcaldV) Al sha (y aand) Allial) 5 A,SIL) Sla 6
L8y Gl shay Juala 138 5 )l yaldl colly Gal shall s zladlage Jal €6 0 s 2 saaidll
Gilsh e i A8 zlall E€a AT Ay il gl 5als la el e ol
o el LY 1o 5 pendl s geall QUS) sany oand) olal @l iy Vs le 58 Yila g lasl)
(3 1432
“Mazhab Maliki dan Hanafi membolehkan menggabungkan antara
tawaf ifadah dan tawaf wada’ dalam satu kali tawaf, karena maksud
dari akhir pekerjaan haji adalah tawaf di Baitullah al-Haram, dan hal ini
dapat dilakukan dengan tawaf ifadah. Hukum syara” memperbolehkan
jika jamaah haji mengakhirkan tawaf ifadah sampai dengan akhir tinggal
di Makkah untuk menggabungkannya dengan tawaf wada’, dan setelah
selasai tawaf melanjutkan sa’i.” (Daru al-Ifta al-Mashriyah, Kitab al-Hajj
wal’Umrah, 2011 M-1432 H).
Selanjutnya Ibnu Qudamah dan Alauddin al-Marwadi dari mazhab
Hambali menyatakan. :

1z 3l ¥ A glagll il sha e 13ad 75 A0 die adldad 3, 50 ol sh &l 5 (e

.(455 o=

“Barang siapa yang meninggalkan tawaf ziarah (tawaf ifadah) kemudian
ia mengerjakan tawaf ketika keluar dari tanaha haram Makkah maka

s

mencukupi tawaf wada’.

Meninggalkan tawaf wada’ bagi jamaah yang berhalangan (udzur
syar’i) selain wanita haid

Dikemukakan dalam kitab al-Ifshah ‘ala Mashail al-ldhah hal. 406 yang
menjelaskan tentang hadis Nabi Saw riwayat Bukari dan Muslim dari
Ibnu Abbas r.a sebagai berikut :

caid 38 4l Y1 by abage HAT 0 S0 Of Gl al 18 4l Lagle Al (o) e () e
Vi lpan Ao 8 5 jiluadl Aalaioally ludill (atally Jgially | (milall 31 jall o
T 4 0o ol plall QIS5 oy g Gl 43 ey, 20 el O o
Py el Al gl Al e Al o Sl aadll JeAs Ane 4 Y Jils
(A5 pal) Lot 52N 02gd | ) pukall Al L e e

A5 ) T lae Y ogh | il yulall 4l L
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Mereka yang termasuk mendapat keringanan seperti orang yang
sedang dalam keadaan haid yaitu : wanita yang nifas, wanita yang
istihadhah (keluar darah penyakit), orang yang kencing terus-menerus
(beser), anak kecil, orang yang dalam keadaan lemah, orang yang kena
luka darahnya keluar terus menerus yang tidak mungkin dia masuk ke
dalam masjid, orang yang dalam tekanan/paksaan, orang yang takut
dari perbuatan orang dzalim, dan orang yang tertinggal dari
rombongannya. Mereka itulah orang-orang yang tergolong berhalangan
(udzur syar’i) sehingga tidak wajib melaksanakan tawaf wada’ dan gugur
dari kewajiban membayar Dam dan mereka tidak berdosa”.

Demikian beberapa poin penting terkait dengan keringanan
hukum (rukhshah) dalam pelaksanaan ibadah haji bagi jamaah udzur,
lansia dan risti, bahwa rukhsa ( keringanan hukum) sedikitpun tidak
akan mengurangi keabsahan ibadah haji dalam rangka menuju
tercapainya haji makbul dan mabrur. Amin2 ya Robbal’alamin. Wallahu
A’lam Bisshawab.

Jakarta, 16 Mei 2023

Penulis : Ahmad Kartono
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